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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Belajar Mengajar Matematika

1. Hakekat Matematika 

Menurut Paling,  ide manusia tentang matematika berbeda-beda, bergantung pada pengalaman dan pengetahuan masing-masing,
 ada yang mengatakan bahwa matematika hanya perhitungan yang mencakup tambah, kurang, kali dan bagi, tetapi ada pula yang melibatkan topic-topik seperti aljabar, geometri dan trigonometri. Banyak pula yang beranggapan bahwa matematika  mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan berpikir logis. 
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Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai suatu khas tersendiri bila dibandingkan dengan ide-ide/konsep-konsep, abstrak yang tersusun secara penalarannya deduktif.
 Hakekat matematika berkenaan dengan ide-ide/struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis. Jadi matematika berkenaan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu kebenaran matematis dikembangkan berdasar alasan logis.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai suatu khas tersendiri bila dibandingkan dengan ilmu yang lain. Oleh karena itu kegiatan belajar dan mengajar matematika sebaiknya tidak disamakan begitu saja dengan ilmu lain. Dari sinilah seorang guru matematika dituntut mampu untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, efisien sekaligus menyenangkan, sehingga pandangan tentang matematika sebagai ilmu yang sulit dan membosankan dapat berangsur-angsur hilang. 
Kemudian Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula bahwa: 

Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, yaitu dengan mempelajari, mengkaji dan mengerjakannya. 

Dengan mendalami masing-masing definisi matematika yang saling berbeda. Terlihat adanya  ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum. Beberapa karakteristik tersebut adalah: 
a. Memiliki objek abstrak 

Dalam matematika objek yang dipelajari adalah abstrak sering juga disebut objek mental. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi: (1) fakta, (2) konsep, (3) operasi ataupun relasi dan (4) prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika. 

b. Bertumpu pada kesempatan 
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang sangat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitive, aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian, sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian. 

c. Berpola pikir deduktif 

Pola pikir deduktif dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus. 
d. Memiliki simbol  yang kosong dari arti 
Dalam matematika banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf maupun bukan huruf. Huruf-huruf dalam model persamaan, misalnya x + y = z  belum tentu berarti  operasi tambah untuk dua bilangan. Jadi secara umum huruf dan tanda dalam x + y = z masih kosong  dari arti, terserah kepada yang akan memanfaatkan model itu. 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan maka simbol-simbol diartikan bilangan. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. 
f. Konsisten dalam sistemnya 
Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain, contoh sistem aljabar dan sistem-sistem geometri.

Berbagai pengertian dan karakteristik matematika di atas lebih mengacu pada matematika sebagai ilmu, sedangkan matematika yang diajarkan di sekolah (matematika sekolah) merupakan unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Jadi pada dasarnya matematika sekolah itu tidak selalu sepenuhnya sama dengan matematika  ilmu, karena memiliki beberapa perbedaan dalam hal (1) penyajian, (2) pola pikirnya, (3) keterbatasan semestanya, (4) tingkat keabstrakannnya.

Beberapa perbedaan antara matematika ilmu dan matematika sekolah tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Penyajian matematika sekolah 

Sajian matematika dalam buku sekolah tidak selalu diawali dengan teorema ataupun definisi, tetapi disampaikan sesuai dengan perkiraan perkembangan intelektual peserta didik. 

(2) Pola pikir Matematika sekolah
Dalam matematika sekolah dapat digunakan pola deduktif maupun induktif, sesuai dengan topic yang akan disampaikan. Pola piker tersebut dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa.

(3) Keterbatasan semesta 

Semesta pembicaraan dalam Matematika sekolah lebih dipersempit, dan akan sedikit meluas seiring dengan meningkatnya usia siswa yang berarti meningkat juga tahap perkembangannya. 

(4) Tingkat keabstrakan matematika sekolah 

Sifat abstrak objek matematika tersebut tetap ada pada matematika sekolah maka dari itu seorang guru harus berusaha untuk mengurangi, sifat abstrak dari objek matematika itu sehingga memudahkan siswa untuk menangkap pelajaran matematika di sekolah. Selain itu guru harus berusaha agar “fakta”, “operasi” ataupun  “prinsip” dalam matematika itu terlihat konkrit. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran tertentu untuk tiap-tiap pokok bahasan yang berbeda dalam matematika.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika 
Berdasarkan penjelasan mengenai hakekat dan krakteristik matematika di atas, dapat kita ketahui bahwa matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas. Jika dibandingkan dengan disiplin yang lain. Oleh karena itu kegiatan belajar dan mengajar matematika pasti berbeda dengan ilmu yang lain. Sebelum membahas mengenai belajar dan mengajar matematika penting kiranya mengetahui definisi belajar dan mengajar itu sendiri. 
Definisi belajar memang sangat beragam berikut akan disajikan berbagai definisi belajar menurut beberapa tokoh, definisi tersebut diantaranya adalah:

a. Menurut Oemar Hamalik, “belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”.

b. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, ketrampilannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

c. Menurut Cranbach “learning is shown by a change in behavior as a result of experience, yang berarti belajar  yang baik adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu s pelajar mempergunakan panca inderanya”.

d. Belajar adalah suatu kegiatan dengan bermain, berbuat, bekerja dengan alat-alat banyak hal menjadi jelas, karena dengan berbuat anak menghayati sesuatu dengan seluruh indera dan jiwanya. Konsep-konsep menjadi terang dan dipahami oleh anak dan dengan demikian betul-betul menjadi milik anak.

e. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

f. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.
 

g. Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.

Dari definisi-definisi belajar di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif menuju perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman dan latihan. Misalnya, setelah belajar mengajar siswa mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan matematikanya dimana ia sebelumnya tidak dapat melakukannya.Sebagai contohnya siswa mampu menemukan teorema Pythagoras dan menggunakannya untuk memecahkan masalah. Siswa mampu menentukan jenis segitiga merupakan segitiga siku-siku dan bukan siku-siku.  
Belajar menurut Skinner adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.
 Perubahan tingkah laku hasil belajar bersifat positif, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa menjadi terampil. 
Menurut Dienes “belajar Matematika melibatkan suatu struktur dierarki dari konsep-konsep tingkat tinggi yang dibentuk atas dasar apa yang telah terbentuk sebelumnya”.
 Asumsi ini berarti bahwa konsep-konsep itu belum dipelajari. Maka dari itu perlu diketahui mengenai konsep-konsep itu belum dipelajari. Maka dari itu perlu diketahui mengenai belajar konsep. Sebelum siswa menemukan teorema Pythagoras terlebih dahulu mereka harus menguasai materi prasyarat yaitu luas persegi dan segitiga dan akar kuadrat bilangan.  
Seorang siswa dikatakan telah memahami suatu konsep apabila ia telah mampu mengenali dan mengabstraksi sifat yang sama tersebut, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep itu. Misalnya setelah siswa menemukan konsep teorema Pythagoras dan mengaplikasikannya untuk pemecahan masalah maka siswa telah memahami konsep yang telah dipelajarinya.  

Seseorang dikatakan belajar, diasumsikan dalam orang itu terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.
  Dalam proses belajar mengajar anak merupakan subjek pelaku guru harus mampu membimbing cara anak belajar.
 

Walaupun belajar dan mengajar itu adalah dua hal berbeda, tetapi keduanya saling berkaitan. Mengajar akan efektif bila kemampuan berpikir anak diperhatikan dan karena itu perhatian ditujukan kepada kesiapan struktur kognitif siswa. Adapun struktur kognitif mengacu kepada organisasi pengetahuan atau pengalaman yang telah dikuasai seorang siswa yang memungkinkan siswa itu dapat menangkap ide-ide atau  konsep-konsep baru.

Ada banyak definisi mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.

b. Mengajar dilukiskan sebagai suatu proses interaksi antara guru dan siswa dimana guru mengharapkan  siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.

c. Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik.

d. Menurut Tardif mengajar adalah perbuatan yang dilakukan seseorang (guru) dengan tujuan membantu atau memudahkan orang lain (siswa) melakukan kegiatan belajar.

Menurut Brunner dalam proses belajar mengajar dapat dibedakan dalam tiga fase atau episode, yakni (1) informasi, (2) transformasi, (3) evaluasi.

a. Informasi 

Dalam tiap pelajaran kita memperoleh sejumlah informasi, ada yang menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah kita ketahui sebelumnya.
b. Transformasi 

Informasi harus dianalisis, diubah atau ditranformasi ke dalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantaun guru sangat diperlukan. 

c. Evaluasi 

Kemudian pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi tadi kita nilai sehingga dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain. 

Jerome Brunner membahas sisi sosial proses belajar dalam buku klasiknya, Toward a Theory of Instruction. Dia menjelaskan tentang “kebutuhan mendalam manusia untuk merepon orang lain dan untuk bekerjasama dengan mereka guna mencapai tujuan”.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar adalah suatu proses interaksi antara guru dan siswa, dimana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan dan pandangan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Mengajar harus diarahkan agar peristiwa belajar terjadi. Contohnya dalam pembelajaran matematika guru harus mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan mengurangi kecenderungan guru untuk mendominasi proses pembelajaran tersebut. .
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Proses Belajar dan Mengajar Matematika 
a. Faktor intern, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

1) Faktor jasmaniah: faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2) Faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

b. Faktor ekstern, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 

2) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, yaitu: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam mengajar.
 Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus dilatih menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka.
Dalam penyusunan kurikulum perlu diperhatikan beberapa faktor belajar. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan belajar 

Belajar memerlukan banyak kegiatan, agar anak memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman, sikap dan nilai serta pengembangan ketrampilan. 

2. Latihan dan ulangan 

Hasil belajar akan menjadi lebih baik, jika para siswa sering diberikan ulangan dan latihan secara kontinu, sistematis, dan terbimbing. 

3. Kepuasan dan kesenangan 

Dorongan belajar akan belajar yang disadari dengan penuh minat akan lebih mendorong siswa belajar lebih baik sehingga akan meningkatkan hasil belajar.
4. Asosiasi dan transfer 

Berbagai pengalaman yang diperoleh yaitu pengalaman lama dan baru, harus diasosiasikan agar menjadi satu kesatuan.
5. Pengalaman masa lampau dan pengertian 

Pengalaman masa lampau dan pengertian berbagai pengalaman dan pengertian yang telah dimiliki siswa akan memudahkannya menerima pengalaman baru.

6. Kesiapan dan kesediaan belajar 

Faktor kesiapan mental, sosial, emosional dan fisik.

7. Minat dan usaha 

Kegiatan belajar yang didasari dengan penuh minat akan lebih mendorong siswa belajar lebih baik sehingga akan meningkatkan hasil belajar. 

8. Fisiologis 

Kesehatan dan keseimbangan jasmani siswa perlu mendapat perhatian sepenuhnya, karena kondisi fisiologis ini sangat berpengaruh terhadap konsentrasi kegiatan dan hasil belajar.

9. Intelegensi dan Kecerdasan 

Kemajuan belajar juga ditentukan oleh tingkat perkembangan intelegensi siswa seperti cerdas, kurang cerdas, atau lamban. 
B. Pembelajaran dengan Metode Discovery 
1. Pengertian 

Menurut Sund discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.
 Dalam metode pembelajaran discovery siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi. Pada pembelajaran dengan metode discovery guru hanya memberikan masalah dan siswa disuruh memecahkan masalah melalui percobaan.

Dalam pengajaran matematika yang umumnya biasa dilaksanakan, siswa menerima bahan pelajaran melalui informasi yang disampaikan oleh guru. Cara mengajar informative ini dapat terjadi dengan menggunakan metode ceramah, ekspositori, demonstrasi, tanya jawab, atau metode mengajar lainnya. 

Sedangkan pengajaran matematika modern, metode mengajar yang dipergunakan lebih banyak metode menemukan, pemecahan masalah dan tehniknya diskusi.
 Dengan mencari sendiri dan berdiskusi anak-anak didik akan lebih mengerti persoalan yang sedang dipelajarinya. Dengan diberikannya kesempatan untuk menemukan sendiri anak-anak akan terbiasa dengan penelitian-penelitian yang sederhana, mereka akan terbiasa dengan berpikir secara ilmiah. 
Menurut Encyclopedia of Educational Research, penemuan merupakan suatu strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk mengajarkan keterampilan menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Dengan  demikian dapat dikatakan bahwa metode penemuan itu adalah suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenalkan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan dan diceramahkan saja. 
Kata penemuan sebagai metode mengajar merupakan fenomena yang dilakukan oleh siswa. Dalam belajarnya ini menemukan sesuatu hal yang baru. Ini tidak berarti hal yang ditemukannya itu benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain.

Hal-hal baru bagi siswa yang diharapkan dapat ditemukannya itu dapat berupa konsep, teorema, rumus, pola, aturan dan sejenisnya. Untuk dapat menemukan mereka harus melakukan terkaan, dugaan, perkiraan, coba-coba, dan usaha lainnya dengan menggunakan pengetahuan siswa yang diperoleh sebelumnya.
 
Salah satu metode mengajar yang digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode discovery, hal ini disebabkan karena metode discovery ini: (a) merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif, (b) dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan sisa, (c) pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain, (d) dengan metode penemuan ini juga, anak belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan problem yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Discovery 
Agar pelaksanaan metode penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak salah.

b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, dan mengorganisir data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan siswa. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah kearah yang hendak dicapai melalui pertanyaan-pertanyaan atau lembar kerja siswa.

c. Siswa menyusun konjektur (perkiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya. 

d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut diatas diperiksa oleh guru, ini penting dilakukan untuk menyakinkan kebenaran perkiraan siswa. 

e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya.
f. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal latihan sebagai tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Discovery 
Memperhatikan metode penemuan terbimbing tersebut di atas dapat disampaikan kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan dari metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:

a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.

b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap percaya diri dalam mencari dan menemukan. 
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa.

d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya.

Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut:

a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Dilapangan, beberapa  siswa masing-masing terbiasa dan mudah mengerti dengan metode ceramah. 

c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini. Umumnya topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan metode penemuan terbimbing. 
C. Pembahasan tentang Pemahaman Siswa 

Pemahaman (understanding) adalah kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu (siswa).
 Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
 Kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah diketahui. 
Dalam taksonomi Bloom, tipe hasil belajar kognitif pada pemahaman dibedakan menjadi 3 bagian: 
1. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol  tertentu menjadi symbol lain tanpa (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik. Kalau symbol ini berupa kata atau kalimat, maka dapat diubah menjadi kata atau kalimat lain. 

2. Interprestasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat didalam symbol baik symbol verbal maupun yang non-verbal. Kemampuan untuk menjelaskan  konsep, prinsip, atau teori tertentu termasuk pada kategori ini. 
3. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. 

Pemahaman dalam penelitian ini adalah kesanggupan untuk mengenal fakta, konsep, prinsip dan skill. Meletakkan hal-hal tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan menggunakannya secara tepat komukasi dalam pembagian yang berbeda dan mengorganisasi secara singkat tanpa mengubah pengertian. Untuk mengathui hasil pemahaman belajar siswa digunakan instrument berupa tes. Jenis tes yang sejauh mana tingkat kemampuan siswa dan menguasai materi yang telah disampaikan, yaitu siswa memahami materi teorema Pythagoras dengan  menggunakan metode discovery (penemuan terbimbing). Keberhasilan penelitian ini berdasarkan pada hasil pemahaman belajar siswa apabila dalam mengerjakan tes formatif 75% dari siswa telah mencapai 70.
D.  Pembelajaran Pythagoras di SLTP
Sebelum kita mengetahui tentang pengertian teorema Pythagoras alngkah baiknya kalau kita ketahui dahulu pengertian kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan, luas persegi dan luas segitiga siku-siku, seperti dibawah ini. 

1. Pengertian Kuadrat dan Akar Kuadrat suatu bilangan 

Dalam buku matematika jilid 2A menyatakan suatu bilangan dengan bilangan itu sendiri. Untuk sembarang bilangan a, maka a2 = a x a.
 Lebih jelas Yunus Mahmud menyebutkan bahwa kuadrat suatu bilangan diperoleh dari perkalian suatu bilangan dnegan bilangan itu sendiri.
 
Contoh: 

a.    a2 = a x a 



c.  102 = 10 x 10 

b.   12 = 1 x 1 



d.  0,12 = 0,1 x 0,1 
Sedangkan akar kuadrat merupakan invers dari kuadrat (pangkat dua). Sehingga mencari akar kuadrat dari suatu bilangan a berarti mencari bilangan yang apabila dikalikan dengan dirinya sendiri menghasilkan a.

Penulisan akar pangkat dua sebenarnya adalah 
[image: image27.png]


, tetapi pada umumnya pangkatnya tidak perlu ditulis, sehingga penulisannya cukup dengan 
[image: image2.wmf]. Dengan demikian operasi akar kuadrat merupakan invers dari operasi kuadrat.
 

Hasil akar kuadrat dari bilangan b dengan b ≥ 0 adalah bilangan positif atau nol. 
Jika a2 = b, maka 
[image: image3.wmf]b

= a dengan a ≥ 0.

Contoh: 

· 42 = 16  ↔ 
[image: image4.wmf]16

= 4 

· 92 = 81 ↔ 
[image: image5.wmf]81

= 9

· Jika kuadrat dari 5 adalah 25, maka akar pangkat dua dari 25 adalah 5, 

Penyelesaian: 
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2. Luas persgi dan luas segitiga siku-siku 
a. [image: image25.bmp]Luas Persegi 

Luas persegi = panjang sisi x panjang sisi 
Luas persegi ABCD = AB x BC 

                                 = AB x AB (sebab BC = AB)

                                 = AB2
Untuk persegi yang panjang sisinya s maka: 

L = s x s = s2 
b. [image: image26.png]25



Luas segitiga siku-siku 

Luas segitiga = 
[image: image7.wmf]2

1

alas  x tinggi 

Rumus tersebut berlaku untuk segitiga lancip, segitiga siku-siku, maupun segitiga tumpul. 

Luas ∆ ABC = 
[image: image8.wmf]2

1

 x AB x AC 

AB dan AC merupakan sisi siku-siku. Maka untuk setiap segitiga siku-siku berlaku:

Luas segitiga siku-siku: 
[image: image9.wmf]2

1

 x  panjang sisi siku-siku x panjang sisi siku-siku lainnya.

Segitiga siku-siku ABC pada gamba 2.2 tersebut, sisi BC merupakan sisi terpanjang dan disebut sisi miring.

Contoh perhitungan luas persegi dan segitiga siku-siku:

1. Berapakah luas persegi yang panjang sisinya = 6 cm. 

Jawab: 

Panjang sisi = 6 cm, maka s = 6 

L = s x s 

   = 6 x 6 

   = 36 

Jadi, luas persegi tersebut: 36 cm2 
2. Sebuah segitiga siku-siku mempunyai panjang sisi siku-siku 10 cm dan 8 cm. Berapakah luas segitiga siku-siku tersebut?
Jawab: 

Luas segitiga siku-siku = 
[image: image10.wmf]2

1

 x panjang sisi siku-siku x panjang sisi siku-siku lainnya

 = 
[image: image11.wmf]2

1

 x 10 cm x 8 cm = 40 cm2 

Jadi, luas segitiga tersebut = 40 cm2 
3. Dalil Pythagoras 
Setelah kita mengetahui beberapa hal mengenai materi prasyarat, maka kita akan lebih mudah dalam memahami teorema Pythagoras  seperti dibawah ini: 

Teorema Pythagoras ditemukan oleh seorang ahli matematika Yunani bernama Pythagoras yang hidup dalam abad VI SM. Dialah yang memberikan bukti untuk kebenarannya. Teorema tersebut menyatakan:  “Dalam suatu segitiga siku-siku luas persegi pada hypotenuse (sisi di depan sudut siku-siku) sama dengan jumlah luas persegi-persegi pada dua sisi yang lain.

Pernyataan diatas biasa disebut dengan dalil teorema Pythagoras dan dalam matematika sekolah sisi-sisi dalam segitiga dan persegi dinyatakan dengan huruf-huruf yang mewakili masing-masing sisi, sehingga siswa lebih mudah mnyebutkan teorema Pythagoras sebagai a2 = b2 + c2, dengan a adalah hypotenuse, b dan c adalah 2 sisi siku-siku. Adapun untuk menemukan teorema tersebut sebagai berikut: 
Dari gambar disamping dapat kita ketahui 

Luas ABCD = s x s 

                     = a x a 

                     = a2
Luas EFGH = s x s 

                     = (b+c) + (b+c) 

                     = b2 + 2bc + c2 

Luas ABCD 
= Luas EFGH – 4 (luas ∆ AFB) 


= b2 + 2bc + c2 – 4 (
[image: image12.wmf]2

1

 x alas x tinggi) 


= b2 + 2 bc + c2 – 4 (
[image: image13.wmf]2

1

 x AF x FB) 


= b2 + 2bc + c2 – 4 (
[image: image14.wmf]2

1

xcxb)


= b2 + 2bc + c2 – 2cb 


= b2 + c2
Dilain pihak luas ABCD = a2 dari luas ABCD = b2 + c2 maka dapat disimpulkan bahwa: a2 = b2 + c2 

Pada gambar 2.4 luas daerah yang diarsir = luas daerah persegi ABCD – luas daerah keempat segitiga:

b2 + c2 = (b+c)2 – 4(
[image: image15.wmf]2

1

xbxc)

      a2 = (b + c)2 – 2 bc 

      a2 = b2 + c2 
Dari dua perhitungan tersebut ditemukan bahwa luas daerah yang diarsir adalah sama, yaitu a2 = b2 + c2. artinya luas persegi dengan sisi a dari gambar 2.3 sama dengan jumlah luas persegi dnegan sisi b satuan dan c satuan dari gambar 2.4. Selain itu kita juga dapat mengetahui bahwa kuadrat sisi miring pada segitika siku-siku (a2) pada gambar 2.3 sama dengan jumlah kuadrat dari kedua siku-sikunya yaitu b2+c2 pada gambar 2.4. 
Untuk lebih mempermudah siswa dalam memahami teorema, maka langsung menggunakan segitiga siku-siku untuk membuktikan teorema Pythagoras. 

Gambar  segitiga siku-siku  pada selembar kertas berpetak. Berikan nama untuk sisi-sisinya a, b, dan c. (Jadikan c sebagai hipotenusanya). Ukur panjang sisi a pada kertas lain, gambar sebuah kotak dengan sisi-sisi yang sama dengan a. Ulangi hal ini  untuk b dan c. Warnai persegi-
persegi tersebut kemudian potong letakkan mereka disamping sisi-sisi yang sesuai letakkan dua kotak yang lebih kecil yaitu sisi a dan b di atas kotak  yang besar. Anda harus memotongnya untuk menyesuaikannya. Pemotongannya harus sempurna, maka terbukti teorema Pythagoras tersebut.

4. Penggunaan Teorema Pythagoras 
Setelah siswa memahami konsep teorema Pythagoras dengan materi-materi prasyarat, maka siswa menggunakan teorema tersebut untuk berbagai hal, antara lain: untuk menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jenis segitiga jika diketahui panjang sisi-sisinya, mencari sisi dan diagonal pada bangun datar dan bangun ruang (kubus dan balok), serta menerapkan dalam kehidupan nyata. 
Contoh:
1. Misalkan ∆ ABC siku-siku di titik A. Panjang AB = 4 cm dan AC = 3 cm. Hitunglah panjang BC! 

Jawab:

BC2 = AB2 + AC2 

BC2 = 42 + 32 

BC2 = 16 + 9 

BC2 = 16 + 9 

BC2 = 25 

BC = 
[image: image16.wmf]25


BC = 5 

Jadi, panjang BC = 5 cm.
2. Tunjukkan bahwa segitiga yang berukuran 4 cm, 3 cm, dan 5 cm adalah siku-siku. 

Jawab: 

Misal sisi terpanjang adalah a, maka:

a = 5, b = 4, dan c = 3 

a2 = 52
a2 = 25 

b2 + c2 = 42 + 32 

            = 16 + 9 

           = 25 

Karena a2 = b2 + c2 , maka segitiga itu siku-siku. 
3. Pada Balok ABCD EFGH berikut ini, panjang AB = 8 cm, BC = 6 cm, dan CG = 15 cm. Hitunglah panjang AC dan AG.
Jawab:
a. ∆ ABC siku-siku di titik B, maka:

AC2 = AB2 + BC2
AC2 = 82 + 62 

AC2 = 64 + 36 

AC2 = 100 

AC = 
[image: image17.wmf]100


AC = 10 

Jadi, panjang AC = 10 cm 
b. ∆ ABC siku-siku di titik c, maka: 

AG2 = 4C2 + CG2 

AG2 = 102 + 152 

AG2 = 100 + 225 

AG2 = 325
AG = 
[image: image18.wmf]325


AG = 
[image: image19.wmf]100
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,
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x

 (gunakan tabel akar kuadrat)

AG = 1,8 x 10 

AG = 18 

Jadi, panjang AG = 18 cm 
4. Gambar dibawah menunjukkan tembok bagian samping sebuah rumah. Panjang AB = 8 m, BC = 4 m, dan CD = 10 m. Jika tembok itu  akan dicat dengan biaya Rp. 500,00 per meter persegi, hitunglah seluruh biaya yang diperlukan! 
Perhatikan gambar diatas: 

ED2 = CD2 – EC2 

        = 102 – 82 

   
= 100 – 64 


= 36 

ED
= 
[image: image20.wmf]6

36

=

 


= AE + ED 


= 4 + 6 


= 10 

Luas Trapesium ABCD 

= 
[image: image21.wmf]2
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=  56 

Luas trapezium ABCD = 56 m2. 

Jadi, biaya pengecatan : 56 x Rp. 500,00 = Rp. 28.000,00
E. Pembelajaran Konsep Teorema Pythagoras dengan Metode Discovery 
Dalam pembelajaran menggunakan metode discovery (penemuan terbimbing) apabila seorang pengajar mengajar peserta didiknya tentang suatu konsep atau prinsip teorema Pythagoras dengan cara siswa dibiarkan  sendiri menemukan teorema Pythagoras, sedangkan guru hanya membimbing dan memberi intruksi. Maka peserta didik itu  diharapkan mampu menemukan dan menggunakan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah lebih baik dari pada bila peserta didik diarahkan untuk mengingat generalisasi teorema-teorema dengan metode ceramah. Untuk menyelesaikan teorema-teorema dengan untuk menyelesaikan masalah tidak cukup hanya dihafalkan, melainkan yang paling utama adalah peserta didik dapat memahami teorema tersebut. 
Demikian juga untuk memahami teorema Pythagoras seorang siswa tidak harus menghafal bunyi teorema tersebut, tetapi justru harus mengetahui bagaimana menemukan dan memahami teorema Pythagoras serta menggunakannya dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun pembelajaran konsep teorema Pythagoras menggunakan metode discovery (penemuan terbimbing) akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap awal 

Pada tahap ini siswa diajak untuk membangkitkan pengetahuan prasyarat yakni siswa harus memahami konsep luas persegi, kuadrat suatu bilangan dan akar kuadrat suatu bilangan sebelum menemukan dan memahami teorema Pythagoras.
                        Luas persegi = panjang sisi x panjang sisi 

Luas persegi ABCD = AB x BC 

                                 = AB x AB (sebab BC = AB)

                                 = AB2
Luas segitiga siku-siku: 
[image: image23.wmf]2

1

 x  panjang sisi siku-siku x panjang sisi siku-siku lainnya.

Hal ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan sederhana seputar materi prasyarat dan memberikan koreksi jika ada pemahaman siswa yang keliru. 

2. Tahap inti 

Pada tahap inti guru memberikan lembar kerja siswa untuk menemukan teorema Pythagoras. Selain itu guru juga menjelaskan keterkaitan antara teorema Pythagoras dengan materi-materi prasyarat yang sudah dimiliki oleh siswa. 

Siswa dilibatkan secara aktif dalam menemukan dan memahami materi. Disini siswa diarahkan untuk menemukan dan membangun pengetahuan mengenai teorema Pythagoras dengan bekerja kelompok. 

Meskipun dalam pembahasan sebelumnya dijelaskan bahwa ada beberapa cara untuk menemukan teorema pytagoras, tetapi disini  peneliti menggunakan cara yang paling sederhana, supaya mudah dipahami siswa. Cara yang digunakan adalah dengan gambar segitiga siku-siku yang pada tiap sisinya terdapat persegi. 
Jadi siswa diarahkan untuk menyususn hipotesanya dan potongan-potongan 2 persegi-persegi yang lain.

Gambar disamping merupakan cara yang paling sederhana dimana: 

22 + 52 = 4  + 25 = 29 

Sehingga panjang hypotenuse adalah 
[image: image24.wmf]29

.
3. Tahap akhir 

Pada tahap ini siswa didorong untuk menerapkan konsep/pengertian yang dipelajarinya dalam aplikasi soal maupun dalam kehidupan sehari-hari, jika siswa sudah berkreasi dengan gambar persegi-persegi di atas, selanjutnya siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan mengenai teorema Pythagoras.
Tahap penilaian yakni pada kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal mengenai teorema Pythagoras dan pada waktu proses pembentukan pengalaman baru yaitu dalam proses memabngun pemahaman mengenai teorema Pythagoras tersebut. 
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